



[image: ]

[image: ]
























[image: ]





[image: ] 

[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]






























image6.png




image7.png
Latar Belakang VMasalah




image8.png
Sekolah Luar Biasa (selanjutnya ditulis SLB) merupakan kelompok




image9.png
dar1 lembaga pendidikan yang




image10.png
anggup mewadahi dan mengupayakan




image11.png
pendidikan secara khusus bagi anak-anak yang mempunyai kebutuhan




image12.png
khusus pula. SLB melaksanakan pendidikan untuk peserta didik dengan




image13.png
kebutuhan khusus




image14.png
seperti tunanetra, tunarungu dan tunawicara, tunadaksa,




image15.png
tunalaras.




image16.png
tunaganda




image17.png
Serta




image18.png
anak




image19.png
ydllZ




image20.png
terbelakangan




image21.png
mental




image22.png
Pendidikan luar biasa bermakna pendidikan yang dibuat secara khusus





image23.png
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Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki keterbelakangan mental. Tidak
mampu hidup mandiri tanpa tergantung pada orang lain. Membutuhkan pelayanan
khusus dalam meniti perkembangan kehidupannya sehari-hari, termasuk dalam
membimbing dan melatih perkembangan minat dan bakat. Anak tunagrahita
membutuhkan peran serta guru dalam mengembangkan kreativitasnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dialektika relasional guru terhadap anak
berkebutuhan khusus tunagrahita dalam meningkatkan kreativitas di Sekolah Luar
Biasa Mutiara Hati. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Kemudian untuk pengambilan data menggunakan triangulasi
sumber data. Penelitian ini memperhatikan 4 aspek dalam dialektika relasional
yaitu, totalitas, kontradiksi, pergerakan, dan praksis.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa upaya guru untuk memberikan kesan
baik bagi anak tunagrahita agar dapat berkomunikasi. Kemudian dengan kedekatan
yang terjalin, siswa tunagrahita memiliki ketergantungan. Kontradiksi dialektika
yang terjadi antara guru dan siswa tunagrahita juga timbul dengan berbagai macam
konflik hubungan interpersonal. Namun, konsistensi arahan guru berhasil membuat
siswa tunagrahita secara perlahan mengerjakan beberapa hal kecil . Di sisi lain,
kesabaran dan arahan dari guru saat menghadapi siswa tunagrahita juga diarahkan
untuk mengurangi rasa ketergantungan siswa tunagrahita. Semua upaya itu
menunjukkan hasil yang baik. Sekolah Luar Biasa Mutiara Hati lebih menekankan
dan mengutamakan keterampilan bagi anak didiknya, agar nantinya anak
tunagrahita mampu hidup mandiri tanpa tergantung pada orang lain.
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Kata Kunci: Dialektika Relasional, Komunikasi, Guru dan Anak Tunagrahita.
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